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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of work-life balance and job stress on
employee job satisfaction, with a case study at Kopi Veteran Bali. The background
of this research is based on the phenomenon of imbalance between personal life
and work that often occurs among employees in the food and beverage (F&B)
industry, as well as high work pressure that can impact job satisfaction. This
research employed a quantitative approach using a survey method by distributing
questionnaires to 33 respondents who are employees at Kopi Veteran Bali. The data
analysis technique used is multiple linear regression to examine the partial and
simultaneous effects between variables. The results of the study indicate that: (1)
work-life balance has a positive and significant partial effect on job satisfaction;
(2) job stres has a negative and significant partial effect on job satisfaction, and
(3) work-life balance and job stres simultaneously have a significant effect on
employee job satisfaction. These findings highlight the importance of
organizational attention to work-life balance and stres management in creating a

healthy and productive work environment.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work-life balance dan stres
kerja terhadap kepuasan kerja karyawan, dengan studi kasus pada Kopi Veteran
Bali. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada fenomena ketidakseimbangan
antara kehidupan pribadi dan pekerjaan yang sering terjadi pada karyawan di
industri makanan dan minuman (F&B), serta tingginya tekanan kerja yang dapat
berdampak pada kepuasan kerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada 33
responden yang merupakan karyawan Kopi Veteran Bali. Teknik analisis data yang
digunakan adalah regresi linear berganda untuk menguji pengaruh parsial maupun
simultan antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) work-life balance
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kepuasan kerja; (2) stres
kerja berpengaruh negatif dan signifikan secara parsial terhadap kepuasan kerja;
dan (3) work-life balance dan stres kerja secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan. Temuan ini menekankan pentingnya perhatian
organisasi terhadap work-life balance dan manajemen stres dalam menciptakan

lingkungan kerja yang sehat dan produktif.

Kata Kunci : Work-Life Balance, Stres Kerja, Kepuasan Kerja, Kopi Veteran Bali
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di tengah pesatnya perkembangan era digital, dunia industri mengalami
transformasi besar akibat kemajuan teknologi dan globalisasi. Revolusi Industri
4.0 yang ditandai dengan digitalisasi, otomatisasi, dan pemanfaatan kecerdasan
buatan (Al), mendorong perubahan signifikan dalam sistem kerja dan struktur
organisasi (Binus University, 2020). Pendiri World Economic Forum,
menyebutkan bahwa revolusi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga
menciptakan tantangan baru bagi tenaga kerja, terutama dalam hal adaptasi
terhadap teknologi dan tekanan produktivitas (Schwab, 2016). Menurut penulis,
fenomena ini juga sangat relevan di Indonesia, di mana budaya kerja yang sering
menekankan jam kerja panjang justru semakin memperbesar risiko
ketidakseimbangan kehidupan kerja karyawan.

Dalam realitas ini, tekanan terhadap produktivitas yang tinggi dan
ekspektasi kerja yang fleksibel,namun tidak terbatas waktu, membuat batas

antara kehidupan pribadi dan pekerjaan menjadi semakin kabur. Menurut



Nwibere (2024) digitalisasi menciptakan tekanan baru bagi karyawan dalam
bentuk beban kerja digital, yang berpotensi menyebabkan kelelahan (digital
fatigue), stres, bahkan burnout apabila tidak diimbangi dengan pengelolaan work-
life balance yang baik. Ini menunjukan bahwa peran organisasi dalam
memastikan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi karyawan
sangat penting untuk menciptakan suasana kerja yang sehat dan mendukung
produktivitas. Penulis menilai bahwa semakin modern suatu organisasi, semakin
besar pula kebutuhan untuk memperhatikan work-life balance agar kinerja tetap
optimal.

Fenomena ini sangat terasa di sektor jasa, khususnya dalam industri
food and beverage (F&B), yang memiliki karakteristik kerja dinamis dan
menuntut. Industri ini dikenal dengan ritme kerja yang cepat, jam kerja tidak
menentu, serta tekanan tinggi dari pelayanan langsung kepada pelanggan
(Nwibere, 2024). Kurniawan et al., (2023) mencatat bahwa pekerja di industri
F&B menghadapi tantangan kerja yang kompleks, baik dari sisi operasional di
lini depan seperti barista, pramusaji, maupun dari sisi manajerial dan
administratif di bagian back office. Kedua sisi ini sama-sama menghadapi
tekanan kerja yang tinggi, mulai dari tuntutan efisiensi, target penjualan, hingga
beban administratif yang terus meningkat. Penulis melihat bahwa karakteristik
industri F&B ini membuat isu work-life balance dan stres kerja lebih nyata
dibandingkan sektor lain, karena karyawan dituntut selalu “siap” menghadapi

pelanggan meskipun dalam kondisi lelah. Dalam lingkungan kerja seperti ini,



stres kerja (job stres) kerap kali muncul sebagai akibat dari tuntutan pekerjaan
yang tinggi, jam kerja panjang, serta minimnya kontrol terhadap ritme kerja. Jika
tidak dikelola dengan baik, stres kerja dapat menurunkan kepuasan kerja, memicu
burnout, bahkan meningkatkan intensi untuk keluar dari pekerjaan. Sebaliknya,
keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan (work-life balance) dapat
menjadi faktor pelindung yang mampu meningkatkan kepuasan kerja dan
motivasi karyawan (Faeez Izdihar et al., 2023). Oleh karena itu, menurut penulis
penting bagi perusahaan jasa, termasuk kedai kopi lokal seperti Kopi Veteran,
untuk menaruh perhatian serius pada aspek ini agar tidak kehilangan tenaga kerja
potensial.

Dalam menghadapi perubahan tersebut, peran manajemen sumber daya
manusia (SDM) menjadi sangat penting. Menurut Sitepu et al., (2025) SDM
bukan hanya sebagai pelaksana operasional, tetapi juga merupakan elemen
strategis dalam menghadapi perubahan teknologi dan pasar. Manajemen SDM
yang baik merupakan dasar utama dalam pencapaian tujuan organisasi.
Karyawan yang puas dengan pekerjaannya cenderung menunjukkan
produktivitas tinggi dan loyalitas terhadap perusahan. Penelitian oleh Biedma-
Ferrer et al. (2024) menunjukkan bahwa dukungan organisasi terhadap
keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi berkontribusi signifikan terhadap
kesejahteraan karyawan, yang pada gilirannya meningkatkan komitmen dan
kinerja organisasi. Oleh karena itu, menciptakan lingkungan kerja yang

mendukung work-life balance dan menekan tingkat stres menjadi hal krusial



dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa
manajemen SDM bukan hanya sekadar fungsi administratif, tetapi juga investasi
strategis untuk menjaga keberlanjutan perusahaan.

Kepuasan kerja merupakan indikator utama dalam menilai efektivitas
pengelolaan SDM. Kepuasan kerja merujuk pada perasaan positif yang muncul
dari hasil evaluasi individu terhadap pekerjaannya, baik dari sisi internal maupun
eksternal (Hudays et al., 2024). Berdasarkan teori Herzberg, terdapat dua jenis
faktor yang memengaruhi kepuasan kerja, yaitu faktor motivasi yang
berhubungan langsung dengan isi pekerjaan seperti prestasi dan penghargaan,
serta faktor higienis yang berkaitan dengan aspek lingkungan kerja, seperti upah
dan kondisi tempat kerja (Hudays et al., 2024). Oleh karena itu, penting bagi
perusahaan untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung keseimbangan
hidup karyawan dan mengurangi stres kerja, guna memastikan bahwa SDM tidak
hanya mampu beradaptasi dengan perubahan tetapi juga merasa nyaman dan
termotivasi untuk memberikan kontribusi maksimal bagi kesuksesan perusahaan.
Dalam konteks usaha kecil dan menengah seperti Kopi Veteran, faktor non-
finansial seperti suasana kerja dan manajemen waktu sering kali lebih
menentukan kepuasan karyawan dibandingkan insentif materi semata.

Penelitian yang dilakukan oleh Atmaja (2022) menunjukkan bahwa
perusahaan yang fokus pada kepuasan kerja karyawan dapat meningkatkan rasa
puas dan loyalitas pegawai, hal tersebut berimplikasi positif terhadap

peningkatan kinerja karyawan. Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas



mengenai kepuasan kerja. Salah satunya adalah penelitian oleh Diyah &
Widiastini (2021) yang menemukan bahwa ketidakpuasan kerja pada pegawai
kontrak di Kabupaten Buleleng disebabkan oleh ketidaksesuaian beban kerja dan
gaji, kurangnya fasilitas kerja, serta kebijakan atasan yang tidak adil. Ini
mengindikasikan bahwa berbagai faktor dari dalam maupun luar lingkungan
kerja dapat berdampak pada tingkat kepuasan kerja karyawan.

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh JobStreet terhadap 17.623
karyawan di Indonesia pada bulan Oktober 2022, diketahui bahwa sebanyak 73%
karyawan merasa tidak puas dengan pekerjaan mereka. Sebagian besar
responden, yaitu 54%, mengaku bekerja di bidang yang tidak sesuai dengan latar
belakang pendidikan mereka. Selain itu, 60% responden menyatakan tidak
memiliki kesempatan untuk mengembangkan karier di tempat kerja saat ini.
Permasalahan lainnya yang cukup signifikan adalah kurangnya keseimbangan
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, sebagaimana diungkapkan oleh 85%
responden. Tekanan kerja yang tinggi juga berdampak pada aspek kesehatan, di
mana 62% karyawan mengalami gangguan tidur akibat terus memikirkan
pekerjaan. Kondisi ini mengindikasikan adanya tekanan psikologis yang dapat
dikategorikan sebagai bentuk stres kerja (Jobstreet, 2022). Angka ketidakpuasan
ini cukup tinggi, sehingga dapat menjadi peringatan bagi perusahaan di berbagai
sektor, termasuk UMKM F&B, untuk memperhatikan keseimbangan kerja agar

tidak mengalami masalah turnover.



Salah satu faktor yang paling menonjol dalam survei tersebut adalah
ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Hal ini menunjukkan
pentingnya pemahaman mengenai work-life balance dalam kaitannya dengan
kepuasan kerja. Work-life balance merujuk pada kemampuan seseorang untuk
mengatur dan menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan kebutuhan pribadi
maupun keluarganya. Keseimbangan yang buruk tidak hanya berdampak pada
turunnya kualitas hidup individu, tetapi juga memicu munculnya stres kerja
secara berkelanjutan. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat mengganggu
kesejahteraan mental dan fisik karyawan serta menurunkan kepuasan kerja.

Menurut Sutanto et al., (2024) work-life balance mempengaruhi kinerja
secara tidak langsung melalui kepuasan kerja dan keterlibatan karyawan. Ketika
individu merasa kehidupannya seimbang, mereka akan lebih puas dengan
pekerjaannya dan termotivasi untuk memberikan kontribusi maksimal. Penelitian
menunjukkan bahwa work-life balance yang baik dapat meningkatkan kepuasan
kerja, yang pada gilirannya berkontribusi pada produktivitas dan loyalitas
karyawan terhadap perusahan (Paryanti & Aprianti, 2022). Karyawan yang dapat
mengatur waktu dan energi mereka dengan baik antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi cenderung merasa lebih puas dan termotivasi dalam menjalankan tugas-
tugas mereka, karena mereka merasa lebih nyaman dalam bekerja di perusahaan
tersebut (Paryanti & Aprianti, 2022).

Work-life balance merujuk pada kemampuan individu untuk mengelola

tuntutan pekerjaan sambil memenuhi tanggung jawab pribadi dan keluarga



(Ricardianto, 2018). Work-life balance tercapai ketika seseorang merasa bahwa
waktu, komitmen, dan kepuasan dalam pekerjaan serta kehidupan pribadi dapat
saling terpenuhi secara optimal tanpa saling menganggu (Ricardianto, 2018).
Untuk mencapai keseimbangan yang sehat, karyawan perlu berkomitmen
terhadap kedua aspek tersebut. Namun, banyak karyawan menghadapi kesulitan
dalam mengatur waktu dan perhatian mereka, baik dalam pekerjaan maupun
kesehatan pribadi. Oleh karena itu, perusahaan harus menciptakan lingkungan
kerja yang mendukung work-life balance guna menghindari stres berlebihan yang
dapat merusak kepuasan kerja karyawan (Maharani et al., 2023). Penelitian oleh
Sismawati & Lataruva (2020) menunjukkan bahwa work-life balance
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dan niat untuk tetap tinggal di
perusahaan.

Stres kerja sebagai respons adaptif terhadap tuntutan pekerjaan yang
berlebihan, sering kali menurunkan kepuasan kerja (Rivaldo et al., 2021). Stres
ini biasanya muncul akibat beban kerja yang tinggi, tuntutan dari atasan, dan
kurangnya dukungan dalam mencapai keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi (Rivaldo et al., 2021). Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa stres kerja dapat mengurangi kepuasan kerja, menurunkan motivasi, dan
meningkatkan angka ketidakhadiran karyawan (Nursalimah et al., 2023).
Karyawan yang mengalami stres berlebihan cenderung merasa tidak puas dengan
pekerjaannya, yang dapat berdampak negatif pada kinerja dan kesehatan mental

mereka. Stres kerja dapat menyebabkan ketidakseimbangan fisik dan mental



yang memengaruhi kualitas kerja serta kesejahteraan karyawan (Mushtaq et al.,
2024). Penelitian yang dilakukan oleh Ghassani & Adi (2024) menyoroti bahwa
stres kerja yang tidak ditangani dengan baik dapat menurunkan kinerja karyawan.
Oleh karena itu, organisasi perlu mengidentifikasi faktor-faktor penyebab stres
kerja dan mengambil tindakan preventif untuk mengatasinya.

Kopi Veteran adalah kedai kopi legendaris yang terletak di Jalan
Veteran, Denpasar, Bali. Kedai ini telah menjadi tempat ngopi yang populer di
kalangan masyarakat, terutama generasi muda. Kopi Veteran berkontribusi
terhadap ekonomi lokal dengan menggunakan biji kopi yang berasal dari daerah
penghasil kopi di Bali. Meskipun usaha ini telah menunjukkan prestasi yang baik
dalam industri food & beverages, terdapat tantangan yang perlu diatasi untuk
mencapai kinerja yang lebih optimal. Salah satu isu yang muncul adalah tingkat
kepuasan kerja karyawan, yang dapat dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu
work-life balance dan stres kerja. Dalam lingkungan kerja yang semakin dinamis,
beberapa karyawan di Kopi Veteran Bali mengalami kesulitan dalam mencapai
keseimbangan antara pekerjaan dan  kehidupan  pribadi  mereka.
Ketidakseimbangan ini sering kali menyebabkan stres, yang dapat berdampak
negatif pada motivasi dan produktivitas mereka. Penelitian menunjukkan work-
life balance yang baik dapat meningkatkan kepuasan kerja, sedangkan stres kerja
yang tinggi cenderung mengurangi kepuasan tersebut (Faeez [zdihar et al., 2023).
Peneliti telah melakukan wawancara sebagai studi pendahuluan untuk

menemukan masalah terkait kepuasan kerja karyawan di Kopi Veteran Bali.



Tabel 1. 1 Hasil Studi Pendahuluan pada Karyawan Kopi Veteran Bali

No | Variabel Nama | Divisi Hasil Wawancara
1 | Work-Life L.D Pelayanan | Karyawan menyampaikan
Balance kesulitan dalam
G.D Pelayanan
menyeimbangkan waktu antara
pekerjaan  dan  kehidupan
pribadi, terutama karena jam
pulang yang tidak menentu dan
adanya jadwal kerja double
shift saat akhir pekan.
2 | Stres Kerja D.A Pelayanan | Karyawan divisi pelayanan
menyampaikan tekanan akibat
C.W Keuangan
multitasking, menghadapi
K.E Pelayanan | pelanggan dalam kondisi fisik

yang lelah, dan tuntutan untuk
tetap ramah. Karyawan divisi
keuangan mengeluhkan sistem
kerja  manual, kurangnya
koordinasi antar divisi dan

beberapa kali harus lembur.




10

3 | Kepuasan

Kerja

G.D

K.E

Pelayanan

Pelayanan

Karyawan menyatakan merasa
kurang puas terhadap kondisi
kerja saat ini, terutama akibat
tekanan untuk menyelesaikan
tugas dengan cepat serta waktu
istirahat yang terbatas, yang
pada akhirnya berdampak pada
kelelahan fisik maupun
emosional. Meskipun
demikian, mereka tetap
mengapresiasi suasana kerja
yang akrab dan kekompakan
tim, yang turut membantu
menjaga  motivasi  dalam

menjalankan tugas sehari-hari.

Sumber: Hasil Wawancara Terbatas (2025)

Hasil studi pendahuluan ini diperoleh melalui wawancara terbatas

dengan sejumlah karyawan yang bersedia menjadi partisipan anonim dari

beberapa divisi di Kopi Veteran Bali. Wawancara ini bertujuan untuk

memperoleh gambaran awal mengenai isu-isu terkait Work-life balance, stres

kerja, dan kepuasan kerja. Dalam menjaga etika penelitian, seluruh identitas
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responden disamarkan menggunakan inisial, dan beberapa informasi sensitif
disesuaikan berdasarkan konteks wawancara.

Sebanyak dua karyawan dari divisi pelayanan, yakni L.D dan G.D,
mengungkapkan adanya tantangan dalam menyeimbangkan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi. Hal ini disebabkan oleh jam kerja yang fleksibel namun
seringkali tidak menentu, serta beban kerja tambahan seperti double shift pada
akhir pekan ketika restoran dalam kondisi ramai pengunjung.

Dalam konteks stres kerja, dua karyawan dari divisi pelayanan (D.A dan
K.E) mengungkapkan bahwa mereka sering dihadapkan pada multitasking yang
intens, seperti melayani pelanggan, mempersiapkan pesanan dengan cepat dan
akurat, serta menjaga kebersihan area kerja. Tekanan emosional juga timbul dari
tuntutan untuk tetap ramah meskipun dalam kondisi fisik yang lelah. Sementara
itu, satu karyawan dari divisi keuangan, C.W, menyatakan adanya tekanan kerja
akibat sistem kerja manual yang menyulitkan, kurangnya koordinasi antar divisi,
yang memicu lembur terutama di akhir bulan.

Adapun dalam aspek kepuasan kerja, G.D dan K.E dari divisi pelayanan
menyatakan bahwa mereka merasa kurang puas terhadap kondisi kerja saat ini,
terutama akibat tekanan menyelesaikan tugas dengan cepat serta waktu istirahat
yang terbatas, yang berujung pada kelelahan fisik dan emosional, namun mereka
tetap mengapresiasi suasana kerja yang akrab dan kekompakan tim, yang turut

membantu menjaga motivasi dalam menjalankan tugas sehari-hari.



12

Secara keseluruhan, hasil studi pendahuluan ini menunjukan bahwa
work-life balance dan stres kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan di Kopi Veteran Bali. Penulis melihat bahwa masalah
kepuasan kerja yang muncul bukan hanya tanggung jawab individu, tetapi juga
berkaitan erat dengan sistem kerja dan pola manajemen perusahaan. Temuan ini
memberikan dasar bagi perusahaan untuk mengevaluasi kebijakan dan praktik
manajemen SDM yang ada serta merumuskan strategi untuk meningkatkan
kesejahteraan dan kepuasan kerja secara keseluruhan. Dengan memahami
tantangan yang dihadapi oleh karyawan, perusahaan dapat mengambil langkah-
langkah proaktif untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih mendukung dan
produktif.

Berdasarkan penelitian yang ada, terdapat variasi yang signifikan dalam
pengaruh work-life balance terhadap kepuasan kerja. Penelitian oleh Siagian et
al. (2024) menunjukkan bahwa work-life balance memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, karena ketika karyawan bisa
menyeimbangkan kehidupan pekerjaan dan pribadinya maka mereka akan merasa
nyaman dan tidak terbebani. Work-life balance berpengaruh positif dan signifikan
juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Paryanti & Aprianti (2022).
Namun, berbeda dengan hasil penelitian oleh Maharani et al. (2023) yang
menyatakan bahwa work-life balance tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja, kondisi ini disebabkan oleh orientasi kerja tinggi pada

sebagian karyawan, di mana mereka tetap merasakan kepuasan karena adanya
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manfaat dari pekerjaan yang dijalani, meskipun terjadi ketidakseimbangan antara
kehidupan pribadi dan profesional. Hasil penelitian ini juga didukung oleh
Endeka et al. (2020) yang menemukan bahwa work-life balance tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Artinya, tingkat Work-life balance
yang tinggi tidak dapat meningkatkan kepuasan kerja.

Sementara itu, penelitian terkait pengaruh stres kerja terhadap kepuasan
kerja menunjukkan hasil yang juga tidak konsisten. Penelitian oleh Nuraeni &
Gunawan (2022) menemukan bahwa stres kerja memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, karena stres yang tinggi biasanya
membuat karyawan merasa tertekan, kelelahan, dan tidak nyaman saat bekerja.
Penelitian yang dilakukan oleh Paryanti & Aprianti (2022) juga menyatakan
bahwa stres kerja memiliki dampak negatif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan. Namun, di sisi lain penelitian oleh Enok & Wijono (2023) serta
Sarnia et al. (2023) menemukan bahwa stres kerja tidak berpengaruh terhadap
kepuasan kerja, karena karyawan menyatakan bahwa stres adalah bagian dari
pekerjaan sehari-hari mereka dan tidak mempengaruhi kepuasan kerja secara
signifikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Jaysan et al. (2024) menemukan bahwa
work-life balance dan stres kerja berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan
kerja karyawan. Begitu juga dengan hasil yang ditemukan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Nuraeni & Gunawan (2022) bahwa secara simultan work-life

balance dan stres kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan.
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Berdasarkan ketidaksesuaian temuan dari penelitian-penelitian
sebelumnya serta hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Kopi Veteran Bali,
terdapat sebuah gap penelitian terkait dampak work-life balance dan stres kerja
terhadap kepuasan kerja karyawan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi lebih dalam mengenai bagaimana kedua variabel tersebut saling
berinteraksi dan mempengaruhi kepuasan kerja karyawan di Kopi Veteran Bali.
Penulis memandang Kopi Veteran sebagai contoh nyata UMKM yang
menghadapi tantangan modern dalam manajemen SDM, sehingga hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi strategi pengelolaan
karyawan di sektor jasa lokal. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Work-Life Balance dan
Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Studi Kasus pada Kopi Veteran
Bali)”

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, adapun rumusan masalah dari penelitian

ini yaitu :

1.2.1 Apakah work-life balance dan stres kerja berpengaruh secara simultan terhadap

kepuasan kerja karyawan pada Kopi Veteran Bali?

1.2.2 Apakah work-life balance berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan kerja

karyawan pada Kopi Veteran Bali?

1.2.3 Apakabh stres kerja berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan kerja karyawan

pada Kopi Veteran Bali?
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1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini, meliputi :
1.3.1 Untuk mengetahui pengaruh work-life balance dan stres kerja secara simultan
terhadap kepuasan kerja karyawan pada Kopi Veteran Bali.
1.3.2 Untuk mengetahui pengaruh work-life balance secara parsial terhadap kepuasan
kerja karyawan pada Kopi Veteran Bali.
1.3.3 Untuk mengetahui pengaruh stres kerja secara parsial terhadap kepuasan kerja

karyawan pada Kopi Veteran Bali.

1.4 Kontribusi Hasil Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam beberapa aspek berikut :

1.4.1 Kontribusi Teoritis

Studi ini memberikan kontribusi terhadap kemajuan ilmu manajemen,
terutama pada ranah Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) dengan fokus
pada work-life balance dan stres kerja serta pengaruhnya terhadap kepuasan kerja
karyawan. Temuan penelitian ini menambah pemahaman konseptual dan empiris
mengenai dinamika hubungan antara work-life balance dan stres kerja dalam
konteks kepuasan kerja di industri, yang dapat menjadi dasar pengembangan
teori dan model selanjutnya. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi

referensi penting bagi studi-studi lanjutan yang berkaitan dengan topik serupa.
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1.4.2 Kontribusi Praktis
Penelitian ini juga memberikan kontribusi praktis yang bermanfaat bagi
berbagai pihak, yaitu:
a. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini memperkaya wawasan akademik mahasiswa mengenai
konsep work-life balance dan stres kerja serta dampaknya pada kepuasan kerja.
Selain itu, penelitian ini memberikan dasar empiris yang dapat digunakan
mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan analitis dan penerapan konsep-
konsep tersebut dalam konteks manajemen sumber daya manusia di dunia kerja.
b. Bagi Politeknik Negeri Bali
Hasil penelitian ini memberikan kontribusi bagi institusi dalam memahami
dan mengintegrasikan konsep work-life balance dan manajemen stres ke dalam
kurikulum yang lebih relevan dengan kebutuhan pasar kerja. Dengan demikian,
institusi dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan mahasiswa
menghadapi tantangan dunia kerja secara lebih efektif.
c. Bagi Kopi Veteran Bali
Penelitian Penelitian ini menyumbangkan wawasan yang dapat membantu
Kopi Veteran Bali dalam merancang strategi pengelolaan SDM yang lebih baik,
khususnya dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan melalui pengelolaan
work-life balance dan pengurangan stres kerja. Implikasi praktis dari penelitian
ini berpotensi menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat, produktif, dan

berkelanjutan, sehingga dapat meningkatkan kinerja dan loyalitas karyawan.



17

1.5 Sistematika Penulisan

Agar penyusunan skripsi ini lebih terstruktur, penulis menyajikan sistematika

penulisan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN:

Bab ini berisi pengantar yang menjelaskan latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, serta kontribusi hasil penelitian.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA :

Bab ini mencakup tinjauan pustaka yang menjelaskan kajian teoritis, penelitian
sebelumnya, kerangka konsep, dan hipotesis penelitian.

BAB III METODE PENELITIAN :

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang mencakup lokasi penelitian, populasi
dan sampel, variabel penelitian, sumber data, jenis data, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, serta jadwal penelitian,

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN :

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang telah dilakukan, termasuk data yang
diperoleh dari responden, analisis yang telah dilakukan, serta interpretasi hasil
tersebut.

BAB V PENUTUP :

Bab ini menyimpulkan hasil penelitian dan memberikan saran-saran yang

bermanfaat bagi Kopi Veteran Bali.



BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti dalam
mengkaji kepuasan kerja karyawan di Kopi Veteran Bali melalui metode statistik
menggunakan software SPSS, diperoleh beberapa temuan penting sebagai
berikut:

1. Hasil menunjukkan bahwa secara simultan work-life balance dan stres kerja
berkontribusi signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Kombinasi antara
pengelolaan keseimbangan hidup yang baik dan pengendalian stres kerja
menjadi kunci utama dalam menciptakan suasana kerja yang sehat, produktif,
dan mendukung keterlibatan emosional karyawan dalam organisasi.

2. Secara parsial, work-life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan. Ketika karyawan mampu mengatur waktu dan
energi antara pekerjaan dan kehidupan pribadi secara seimbang, mereka
cenderung merasa lebih puas, tenang, dan termotivasi dalam bekerja.
Keseimbangan ini menciptakan perasaan kontrol dan harmoni dalam hidup

yang berdampak langsung pada sikap positif terhadap pekerjaan.

113
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3. Stres kerja terbukti memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja. Tekanan yang dirasakan karyawan akibat beban kerja
berlebih, ketidakjelasan peran, atau konflik interpersonal dapat menurunkan
kenyamanan dan kepuasan mereka dalam bekerja. Semakin tinggi tingkat
stres yang dirasakan, maka semakin rendah pula tingkat kepuasan kerja yang

dialami karyawan.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka peneliti
menyarankan beberapa hal sebagai berikut:
1. Kepada Manajemen Kopi Veteran Bali
Manajemen diharapkan dapat terus meningkatkan penerapan work-life
balance yang sehat dan pengelolaan stres kerja yang efektif bagi karyawan.
Dengan memberikan kebijakan fleksibilitas waktu kerja, pelatthan manajemen
stres, serta menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan suportif, karyawan
akan lebih termotivasi dan memiliki kepuasan kerja yang lebih tinggi. Selain
itu, manajemen dapat mempertimbangkan penggunaan media edukatif seperti
flyer atau infografis yang dirancang berdasarkan hasil penelitian ini untuk
menyampaikan pesan-pesan ringan tentang pentingnya keseimbangan hidup
dan pengelolaan stres secara sehat. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan

produktivitas dan kualitas pelayanan di Kopi Veteran Bali.
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2. Kepada Karyawan Kopi Veteran Bali
Karyawan dianjurkan untuk aktif menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi  serta mengelola stres kerja secara sehat. Melalui
pengelolaan waktu yang baik dan teknik relaksasi atau manajemen stres,
karyawan dapat meningkatkan fokus dan semangat kerja sehingga kepuasan
kerja dapat terjaga dengan baik.

3. Kepada Pihak Pemilik dan Stakeholder Kopi Veteran Bali
Pemilik dan stakeholder diharapkan dapat memberikan dukungan yang cukup
berupa fasilitas dan program kesehatan mental yang dapat membantu
karyawan mengurangi tingkat stres kerja. Investasi dalam pelatihan soft skill
dan penciptaan budaya kerja yang positif sangat diperlukan untuk menunjang
kepuasan kerja karyawan.

4. Untuk penelitian berikutnya, disarankan menambahkan variabel lain yang
berpotensi mempengaruhi kepuasan kerja, seperti motivasi kerja,
kepemimpinan, atau budaya organisasi. Penambahan variabel ini dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang

memengaruhi kepuasan kerja di industri food & beverage atau usaha serupa.
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